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Fasal Menjelaskan Diat 
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Diat adalah suatu harta yang wajib dikeluarkan 
sebab melakukan jinayah (melukai) pada orang 
merdeka, baik jiwa atau organ tubuhnya. Diat ada 
dua macam, yaitu Mughallazhah dan Mukhaffafah; 
tidak ada macam yang ketiga. 
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Diat Mughallazhah (denda yang berat) -karena 
sebab membunuh orang laki-laki merdeka yang 
beragama Islam dengan sengaja- adalah 100 unta. 
Jumlah 100 unta tersebut dibagi tiga: 

1. Tiga puluh berupa unta hiqqah. 








2. Tiga puluh berupa unta jadza'ah, keduanya sudah 
diterangkan dalam Bab Zakat. 

3. Empat puluh berupa unta khalifah, dengan dibaca 
fat-hah huruf kha'nya yang bertitik dan dikasrahnya 
lam serta memakai fa'. 

Mushannif menjelaskan kata “ Khali-fah" dengan 
ungkapannya, "Yaitu unta yang di dalam perutnya 
terdapat kandungan". Artinya 40 unta tersebut 
sedang hamil. Kejelasan tentang kehamilannya 
berdasarkan pendapat orang yang ahli dalam bidang 
unta. 
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Sedangkan diat Mukhaffafah (denda ringan) sebab 
membunuh orang laki-laki merdeka yang Islam 
adalah 100 unta. Unta 100 itu dibagi lima, yaitu: 

1. Dua puluh terdiri dari untajadza'ah. 

2. Dua puluh terdiri dari unta hiqqah. 

3. Dua puluh terdiri dari unta bintu labun. 

4. Dua puluh terdiri dari unta ibnu labun. 

5. Dua putuh terdiri dari unta bintu makhadl 
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Sekira unta diwajibkan kepada si pembunuh atau 
ahli warisnya maka unta diat itu diambilkan dari 
unta milik orang yang berkewajiban membayar 
unta. 

Jika tidak mempunyai unta, maka unta diambilkan 
dari unta umumnya negara orang yang menempat di 
negara atau kelompok/suku orang yang hidup di 
hutan. Jika tidak terdapat unta di negeri atau suku 
tersebut, maka unta diambilkan dari unta umumnya 
negeri atau suku terdekat dari tempat orang yang 
wajib membayar diat. 
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Jika tidak mendapati unta, maka ia harus beralih 
pada harga unta. Dan dalam redaksi matan yang lain 
disebutkan "Jika kesulitan memperoleh unta maka 
diat berali kepada harga unta. Peralihan ini 
merupakan sesuatu yang tersebut dalam qaul jadid 





(pendapat Imam Syafi'i yang baru). Dan ini adalah 
pendapat yang sahih. 

Dalam qoul qodim (pendapat Imam Syafi'i yang 
lama) dinyatakan “Jika tidak ada unta maka boleh 
menggantinya dengan 1000 dinar -bagi orang yang 
memiliki kekayaan berupa emas- atau 12.000 
dirham -bagi orang memiliki kekayaan berupa 
perak". Dan dalam persoalan ini (pergantian) 
berlaku diat Mughallazhah atau Mukhaffafah. 
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Jika diatnya mughallazhah maka ditambah kira-kira 
sepertiganya menurut Qaul Qadim. Sehingga untuk 
uang dinar wajib membayar 1.333 lebih 1/3 dinar, 
sedangkan untuk dirham wajib membayar 16.000 
dirham. 
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Diat pembunuhan dengan kekeliruan diperberat 
dalam tiga tempat: 

1. Bila seseorang membunuh di Tanah Haram, 
yaitu Mekah. Adapun membunuh di Tanah 
Haram Madinah atau membunuh saat 
melakukan ihram, maka tidak diperberat 
menurut Qaul ashah. 

2. Disebutkan dalam perkataan Mushannif: 
“seorang melakukan pembunuhan di bulan- 
bulan haram (mulya); yaitu Zulka'dah, Zulhijah, 
Muharam dan Rajab. 

3. Disebutkan dalam perkataan Mushannif. Atau 
membunuh kerabat yang masih ada hubungan 
mahram -dengan dibaca mati huruf ha'nya yang 
tak bertitik-. Jika kerabat itu tidak sebagai 
mahram, misalnya anak perempuan paman, 
maka diat tidak diperberat dalam 
membunuhnya. 
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Diat (denda sebab melakukan tindak kriminal 
terhadap) seorang perempuan atau khuntsa musykil 




adalah setengah dari diat orang laki-laki, baik dalam 
masalah nyawa atau organ tubuh. Maka diat seorang 
perempuan merdeka dalam pembunuhan sengaja 
atau mirip sengaja adalah 50 unta. Terdiri dari 15 
unta hiqqah, 15 unta jadza’ah, dan 20 unta khalifah. 
Sedangkan dalam pembunuhan karena kekeliruan 
adalah terdiri 10 unta bintu makhadh, 10 unta bintu 
labun, 10 unta ibnu labun, 10 unta hiqqah, dan 10 
unta jadza'. 
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Adapun diat (denda sebab melakukan kriminal 
terhadap) orang Yahudi, Nasrani, kafir musta'man 
dan kafir Muahad, adalah 1/3 diat orang Islam, baik 
nyawa atau organ tubuh. Sedangkan orang Majusi, 
maka dalam diat orang Majusi terdapat kwajiban 
mengeluarkan diat 2/3 dari 1/10 diat orang muslim. 
Dan pendek kata adalah 1/3 dari 1/5 diat orang 
muslim. 
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Diat nyawa -telah lewat penjelasan bahwa diyat 
tersebut adalah 100 unta- diberlakukan secara 
sempurna dalam kasus mutilasi tiap-tiap bagian dari 
dua tangan dan dua kaki. Maka dalam setiap tangan 
atau kaki, wajib membayar diat 50 unta, sedangkan 
memotong dua tangan atau dua kaki adalah 100 
unta. 

Juga diberlakukan secara sempurna terhadap kasus 

- Memotong hidung yakni memotong bagian 
hidung yang lunak, yaitu pucuk hidung. Dan 
dalam mutilasi tiap salah satu dari dua bagian 
kanan-kiri hidung dan tengahnya (pemisah dua 
arah) adalah sepertiga diat. 
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- Dalam memutus kedua telinga atau meencabut 
keduanya yang tanpa menyebabkan tampaknya 
tulang. Jika dengan mencabut kedua telinga 
menyebabkan tampaknya tulang, maka wajib 
menambahkan dendanya. 1 


1 Denda menampakkan tulang (Idloh] adalah setengahnya sepersepuluh diyat pemiliknya. 
Seperti 5 unta jika orangnya sempurna. Lihat Tausyikh, Darul Minhaj, hal. 379 
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- Dan untuk setiap telinga, wajib membayar 
setengah diat. Tidak ada perbedaan dalam 
persoalan yang disebutkan antara telinga orang 
yang dapat mendengar dan lainnya. Jika 
seseorang menjadikan kering/ menghilangkan 
gerak dua telinga (sekira ketika digerak- 
gerakkan maka tidak bergerak) dengan cara 
melukai keduanya maka dalam dua telinga 
tersebut terdapat diat. 
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- Mencederai kedua mata. Tiap satu dari 
keduanya terdapat kwajiban membayar separo 
diat dalam kasus tersebut sama saja antara 
matanya orang yang juling, bermata satu atau 
rabun. 
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Mencederai empat pelupuk mata. Maka untuk 
setiap satu pelupuk mata wajib membayar 
seperempat diat. 
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- Memotong lidah dari orang yang bisa bicara, 
normal daya rasa/pengincipnya. Meskipun lidah 
milik orang yang pelat/gagap atau yang tidak 
jelas bicaranya. 
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- Memotong dua bibir. Dalam memotong salah 
satunya wajib setengah diat. 
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- Menghilangkan potensi (kemampuan] berucap 
secara keseluruhan. Dan dalam menghilangkan 
sebagian potensi berucap diatnya adalah separo. 
Dan dalam menghilangkan huruf diatnya di bagi 
pada 28 huruf menurut bahasa Arab. 
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- Menghilangkan penglihatan, yakni 

menghilangkan penglihatan dari kedua mata. 
Adapun menghilangkan penglihatan dari salah 
satu dari dua mata, maka wajib membayar 
setengah diat. Tidak ada perbedaan antara mata 








yang kecil dan besar, dan mata orang tua atau 
anak kecil. 


^ O & £ ^ ^ O £ w ^ ^ 

"-* la- y?j CLjXLj 4 ~L>-Ij 0^1 i j- A ^j< 2 - 0 ’ ^y> ( ) 


liUb" 4xl^L> J^-lj OjUxJl Jal*i L^-JJ <_£^P-Ul 


- Menghilangkan pendengaran dari kedua telinga. 
Jika pendengaran berkurang dari satu telinga 
maka telinga tersebut ditutupi dan dibuatkan 
batasan maksimal kemampuan mendengar dari 
telinga yang lainnya. Dan wajib membayar diat 
sesuai dengan prosentase selisih pendengaran. 
Dan mengambil dari diat tersebut sisa 
prosentasse selisih tadi. 
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- Menghilangkan penciuman dari kedua lubang 
hidung. Jika penciuman berkurang namun dapat 
dibatasi perkiraan berkurangnya, maka wajib 
sesuai perkiraan diatnya. Jika tidak dapat 
dibatasi maka wajib memberikan diat hukumah 
(ganti rugi]. 
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- Menghilangkan akal. Jika akal hilang disebabkan 
mencederai kepala yang cedera/luka itu 
mengharuskan tambahan diat yang ditentukan 
atau mengharuskan diat hukumah, maka wajib 
membayar diat beserta tambahan diat dari luka 
tersebut. 
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- Menghilangkan buah dzakar yang normal, 
meskipun dzakar anak kecil, orang tua dan yang 
impoten. Sedangkan memutus kepala dzakar itu 
sama halnya memutus zakar. Maka dalam hal 
memutus kepala dzakar saja terdapat kwajiban 
diat. 
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- Menghilangkan dua buah pelir meskipun dari 
orang yang impoten atau dikebiri. Dalam 
memotong salah satunya wajib membayar diat 
setengah. 
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Dalam kasus luka Mudhihah (luka yang 
mengakibtakan terlihatnya inlang) dari orang laki- 
laki merdeka yang islam dan dalam kasus 
menghilangkan gigi laki-laki tersebut, wajib lima 
unta. 
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Dalam kasus mutilasi setiap organ yang tidak 
bermanfaat wajib membayar diat hukumah. Diat 
hukumah adalah satu bagian dari diat, yang bila 
dihubungkan dengan diyat nyawa maka sama 
dengan hubungan kurangnya diat jinayah dari nilai 
harga korban kejahatan/orang yang dilukai jika 
diandaikan dia seorang budak dengan sifat-sifat 
yang ada padanya. 

Maka jika harga korban kejahatan (yang 
diumpamakan seorang budak) yang dirinya tidak 
terkena denda jinayah semisal, bemilai 10 dan 






harganya ketika telah diciderai bemilai 9, maka 
kekurangannya adalah sepersepuluh. Sehingga wajib 
membayar 1/10 dari diat menghilangkan nyawa. 
(1/10 itu disebut diat hukumah). 
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Adapun diat hamba ma'shum (yang terlindungi 
darahnya), adalah sesuai harga hamba tersebut. 
Demikian juga perempuan amat. Meskipun masing- 
masing dari keduanya mempunyai harga lebih diatas 
diat laki-laki merdeka. Jika seseorang memotong 
buah zakar serta dua buah pelirnya seorang budak 
maka wajib memberi dua nilai harga menurut qaul 
adhhar. 
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Diat janin merdeka dan yang Islam karena mengikut 
pada salah satu orangtuanya -jika ibunya terlindungi 
darahnya saat dilukai- adalah ghorroh satu jiwa 






budak yakni budak atau amat yang selamat dari 'aib 
dagangan. Dan diisyaratkan harga budak tersebut 
mencapai setengah dari sepersepuluh diat. 

Jika budak tersebut tidak ada maka wajib membayar 
gantinya, yaitu berupa lima ekor unta. Budak 
tersebut wajib bagi keluarga sang pelaku. 
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Diat janin yang berstatus budak adalah 
sepersepuluh harga ibunya pada hari terjadinya 
kejahatan pada si ibu. 

Dan diat yang wajib tersebut dimiliki oleh tuannya. 
Dan wajib atas janin beragama Yahudi atau Nasrani 
ghorroh yang senilai 1/3 ghorrohnya janin muslim, 
yakni 1 ekor unta lebih 2/3. 





